BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan
berbagai hal penting yaitu sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaran BTQ di Raudhatul Athfal (RA) Tarbiyyatul
Hidayah, RA At-Taubah dan RA Munjiyatul Ikhwan dilakukan dengan
bermain, bernyanyi, bercerita dan konvensional. Proses pembelajaran
dimulai dengan membuat perencanaan pembelajaran yang dituangkan
dalam bentuk rencana kegiatan mingguan dan rencana kegiatan harian.
Rencana kegiatan mingguan dan rencana kegiatan harian mencantumkan
komponen-komponen pembelajaran yaitu tujuan Pembelajaran BTQ,
materi  pembelajaran BTQ, kegiatan pembelajaran, indikator
perkembangan, bahan dan alat, dan penilaian.

2. Pembelajaran BTQ dilaksanakan setiap hari karena BTQ merupakan
materi wajib dan menjadi ciri khas tersendiri bagi RA Tarbiyyatul
Hidayah, RA At-Taubah dan RA Munjiyatul Ikhwan. Tujuan yang hendak
dicapai lembaga dengan melaksanakan pembelajaran BTQ setiap hari
selain karena tujuan umum juga ada tujuan khusus. Tujuan umumnya yaitu
untuk mendidik anak-anak mencintai AI-Qur’an dan membiasakan anak-
anak melakukan ibadah membaca Al-Qur’an. Sedangkan tujuan khususnya

adalah membekali peserta didik di RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-
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Taubah dan RA Munjiyatul Ikhwan kemampuan membaca Al-Qur’an
dengan baik.

Pembelajaran Metode Iqro’ menggunakan Aplikasi Iqro’ Digital.
Penerapan Metode Iqro’ Digital merupakan program penerapan yang di
seuaikan untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam anak usia dini. Alasan
penerapan Iqro’ Digital karena metode Iqro’ Digital sesuai dengan karakter
anak. Dengan Iqro’ Digital, pembelajaran BTQ dapat diberikan dengan
bernyanyi, bermain, bercerita dan konvensional. Keunggulan lain yang
dimiliki oleh Iqro’ Digital yaitu materi-materi yang tersusun dalam aplikasi
Igro’ Digital mudah dipahami,dan lebih cepat mendatangkan keberhasilan
dalam membaca Al-Qur’an.

Pembelajaran BTQ di RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah dan
RA Munjiyatul Ikhwan menggunakan berbagai media pembelajaran yang
sangat membantu proses pembelajaran. Media pembelajaran BTQ
diantaranya puzzle, kartu huruf dan playdouh dan sebagainya. Media khusus
yang digunakan dalam pembelajaran BTQ yaitu computer/ Laptop, CD/VCD,
Layar Proyektor dan Infocus. Pada media aplikasi iqro’ digital tersebut
diuraikan materi pelajaran BTQ sebagaimana yang ada aplikasi iqro’ digital
edisi 1 sampai dengan 6.

Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru melakukan aktivitas
mengatur lingkungan. Guru menata ruang kelas sehingga menjadi aman dan

nyaman. Menata meja dan kursi serta media pembelajaran sesuai dengan
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kegaitan pembelajaran. Pengaturan lingkungan termasuk di dalamnya

menertibkan anak supaya tujuan pembelajaran BTQ dapat tercapai.

Jenis-jenis permainan dalam pembelajaran BTQ yaitu permainan
menyusun puzzle huruf hija’iyah, permainan membentuk playdough menjadi
bentuk huruf hija’iyah, permainan kolase atau mengisi pola huruf hija’iyah
dengan kertas lipat (origami), mewarnai huruf hija’iyah, stempel huruf
hija’iyah, kartu angka dan kartu huruf hija’iyah.

Evaluasi pembelajaran BTQ dilakukan bersamaan dengan
berlangsungnya proses belajar. Evaluasi pembelajaran berlangsung secara
berkesinambungan dan menyeluruh. Hal ini memudahkan guru dalam
memberikan bimbingan bagi anak yang mengalami kesulitan dalam belajar.
Evaluasi pembelajaran menggunakan metode observasi, unjuk kerja dan hasil
karya. Hasil evaluasi dicatat di dalam laporan penilaian perkembangan anak
(raport). Rapor ini akan menjelaskan tingkat pencapaian perkembangan anak,
apakah anak dapat menguasai indikator perkembangan berdasarkan usia anak
Taman Kanak-kanak. Raport kemudian dibagikan kepada masing-masing
orangtua agar orang tua mengetahui sejauh mana perkembangan yang telah
dicapai oleh anaknya.

1. Capaian perkembangan anak dalam pembelajaran BTQ di RA Tarbiyyatul
Hidayah, RA At-Taubah dan RA Munjiyatul Ikhwan telah memenuhi
standar tingkat pencapaian perkembangan yang disyaratkan berdasarkan
PERMEN 58 mengenai tingkat pencapaian perkembangan anau usia taman

kanak-kanak 5-6 tahun. Capaian perkembangan anak tersebut meliputi
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aspek perkembangan kognitif, motorik, sosial emosional, bahasa dan nilai-
nilai moral dan agama. Capaian tersebut diantaranya dalam asepek
kognitif, anak mengetahui huruf-huruf hija’iyah, dari aspek motorik halus,
anak dapat menggerakkan jari-jari ototnya dalam rangka persiapan
menulis, Kemudian juga melatih penglihatan dan pendengaran/latihan
menyimak dengan mendengarkan penjelasan guru, mengembangkan jiwa
seni anak dengan mewarnai huruf-huruf hija’iyah, anak akan mengetahui
berbagai macam warna dan bereksplorasi dengan mencampurkan warna-
warna, melatih kesabaran dan ketelitian dengan mengisi kolase. Anak juga
berlatih memecahkan masalah sederhana dengan menyusun puzzle huruf
hija’iyah. Dengan bernyanyi, peserta didik mengembangkan jiwa seni
dan juga meningkatkan rasa percaya diri peserta didik.

Keberhasilan pembelajaran BTQ di RA Tarbiyyatul Hidayah, RA
At-Taubah dan RA Munjiyatul Ikhwan bahkan melampaui indikator-
indikator perkembangan anak usia Raudhatul Athfal. Hal ini dapat dilihat
dari kemampuan peserta didik yang sudah mampu membaca dan rangkaian
huruf hija’iyah dan mampu menulis huruf-huruf hija’iyah. Pencapaian
yang melampaui ekspektasi orang dewasa khususnya orangtua.
Keberhasilan ini pula yang menjadikan RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-
Taubah dan RA Munjiyatul Ikhwan sebagai salah satu lembaga pendidikan
anak usia dini yang banyak diminati para orang tua.

. Banyak faktor yang mendukung keberhasilan pembelajaran BTQ di RA

Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah dan RA Munjiyatul Ikhwan
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diantaranya faktor guru, faktor kematangan anak didik, faktor sarana dan
prasarana serta faktor lingkungan. Ke-empat faktor ini bersinergi dalam
kelancaran dan keberhasilan pembelajaran BTQ di RA Tarbiyyatul
Hidayah, RA At-Taubah dan RA Munjiyatul Ikhwan.

Guru sebagai agen of change bagi peserta didik yang dari tidak tahu
menjadi tahu, tidak bisa menjadi bisa, guru merupakan orang yang terlibat
langsung dalam pembelajaran memiliki kompetensi yang baik dan sudah
berpengalaman dalam bidang pendidikan anak usia dini. Dengan kompetensi
dan pengalaman tersebut, guru dapat merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran dengan baik.

Kematangan anak didik yang secara mental sudah siap untuk
menerima berbagai aktivitas pembelajaran juga menjadi hal yang sangat
penting. Oleh sebab itu kegiatan pembelajaran di RA Tarbiyyatul Hidayah,
RA At-Taubah dan RA Munjiyatul Ikhwan selalu mempertimbangkan
karakteristik dan tahap perkembangan anak.

Implikasi

Keberhasilan pembelajaran salah satunya melalui perencanaan
pembelajaran yang baik. Rencana pembelajaran merupakan pedoman bagi
guru dalam mengajar. Setiap guru harus mampu merencanakan pembelajaran
BTQ Apabila guru tidak melaksanakan itu maka menjadikan kegiatan
pembelajaran BTQ tanpa tujuan dan arah yang jelas yang pada akhirnya
tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Sebelum mengajar guru

berkewajiban untuk dapat membuat rencana kerja yang dilakukan dengan
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mengatur lingkungan, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dan
didalam proses pembelajaran berlansung harus ada pijakan pada anak untuk
mengembangkan potensi apa yang dimiliki anak serta mengarahkannya pada
perkembangan yang diharapkan.

Keharusan guru dalam merencanakan pembelajaran, implikasinya
adalah bahwa salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki guru adalah
kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran.
Terciptanya kegiatan belajar mengajar adalah pada saat berlangsungnya
interaksi antara guru dengan anak didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Sebagai proses, kegiatan belajar mengajar memerlukan
perencanaan yang matang, yang mengorganisasikan tujuan pembelajaran,
bahan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode dan alat serta evaluasi.
Pada tahap selanjutnya adalah mengimplementasikan rencana pembelajaran
yang telah dibuat.

Penggunaan media pembelajaran sangatlah penting. Untuk itu guru
harus memiliki pengetahuan, wawasan dan keterampilan dalam memilih dan
menggunakan media agar sesuai dengan kebutuhan anak, perkembangan anak
dan tujuan pembelajaran. Kemampuan lain yang harus dimiliki selain
memilih media pembelajaran adalah mengembangkan media pembelajaran.
Kegiatan pengembangan berkaitan dengan cara bagaimana membuat media
pembelajaran yang aman dan sesuai dengan kebutuhan anak. Media

pembelajaran tidak harus dibeli (buatan pabrik).
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Media pembelajaran juga tidak harus mahal. Membuat media
pembelajaran sendiri akan lebih baik karena selain murah, seorang guru lebih
tau kebutuhan dan perkembangan anak didiknya. Yang penting media
pembelajaran memenuhi syarat, memenuhi kriteria media pembelajaran yang
baik. Oleh sebab itu, guru harus benar-benar memahami seluk-beluk
pengembangan media pembelajaran.

Bermain adalah hak asasi setiap anak usia dini. Kegiatan bermain bagi
anak usia dini merupakan hal yang sangat penting dalam perkembangan
kepribadiannya. Bermain bagi seorang anak tidak sekedar mengisi waktu atau
membuang-buang waktu sebagaimana anggapan sebagian orang tua, tetapi
bermain merupakan media bagi anak untuk belajar. Setiap bentuk kegiatan
bermain pada anak mempunyai nilai positif terhadap perkembangannya.
Dengan bermain anak memiliki nilai kesempatan untuk mengekspresikan
sesuatu yang ia rasakan dan pikirkan, mengembangkan motorik atau otot
kasar dan halus, meningkatkan penalaran, dan memahami lingkungannya.

Bernyanyi dapat memupuk perasaan irama dan perasaan estetis,
memperkaya perbendarahan bahasa dan melatih daya ingat. Bernyanyi
merupakan aktivitas yang menyenangkan, memberikan kepuasan,
kegembiraan, dan kebahagiaan bagi anak. Menyanyi tak hanya bagian dari
kecerdasan seni, melainkan juga cara mengasah kecerdasan sosial-emosi anak
terasah karena ia harus menyajikan lagu dengan emosi dan ekspresi yang
tepat, sesuai isi lagu. Dari sisi kesehatan, menyanyi dapat melatih seluruh otot

kepala dan leher serta membantu si kecil mengasah organ pendengarannya.
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Demikian pula ia melafalkan dengan tepat kata demi kata. Manfaat
yang sangat penting dari bernyanyi yaitu membantu daya ingat anak. Melalui
nyanyian, anak akan belajar menghafal lirik lagu. Inilah alasan mengapa
dengan bernyanyi membantu daya ingat siswa.

Implikasi yang berkenaan dengan kegiatan belajar sambil bermain,
bernyanyi dan bercerita, strategi ini ternyata efektif diterapkan dalam
pembelajaran BTQ bagi anak usia dini. Selama ini ada anggapan bahwa
belajar dengan cara bermain tidak efektif terlebih lagi dalam pembelajaran
BTQ, Bagaimana mungkin belajar Al-Qur’an bisa dengan cara bermain,
bernyanyi atau bercerita? dunia anak adalah dunia bermain dengan bermain
anak belajar memahami diri dan lingkungannya  dengan cara yang
menyenangkan tanpa terbebani oleh hal-hal di luar kemampuan anak.

Setiap anak berbeda dalam hal apapun juga. Meskipun secara umum
setiap anak-anak melewati fase-fase perkembangan yang sama namun tempo
dan irama melewati fase-fase perkembangan yang sama namun tempo dan
irama perkembangannya tidaklah sama. Ungkapan yang mengatakan bahwa
tidak ada anak yang sama meskipun lahir dari satu kandungan sebagaimana
tidak ada sidik jari yang sama meskipun dalam satu tangan ada benarnya.
Ungkapan ini berimplikasi dalam pembelajaran bahwa tidak ada satu strategi
yang cocok untuk semua anak. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran anak usia
dini, guru harus mengkombinasikan beberapa strategi agar seluruh potensi

anak dapat berkembang optimal.
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Proses pembelajaran merupakan interaksi antara anak dengan
lingkungannya, sehingga pada diri anak terjadi proses pengolahan informasi
menjadi pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai hasil dari proses
belajar. Oleh sebab itu, salah satu faktor penting dalam memaksimalkan
pembelajaran adalah penciptaan lingkungan pembelajaran yang kondusif
yaitu yang benar-benar sesuai dan mendukung keberlangsungan proses
pembelajaran.  Lingkungan pembelajaran yang dimaksud adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan.
Lingkungan pembelajaran tidak hanya bersifat lingkungan fisik melinkan
juga lingkungan sosial. Lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan tertib,
serta kegiatan-kegiatan yang terpusat pada peserta didik (student-centered
activities) merupakan iklim yang dapat membangkitkan semangat belajar
siswa.

Dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini, pengaturan
lingkungan harus memenuhi syarat-syarat antara lain (1) penataan lingkungan
bermain dan belajar disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak, untuk
mendukung perkembangan motorik, bahasa, social emosi, kognitif, dan nilai
agama serta moral (2) penataan ruangan memenuhi standar keamanan,
kesehatan, dan perlindungan anak. (3) penataan lingkungan sedapat mungkin
mengenalkan anak dengan lingkungan rumah dan kegiatan sehari-hari anak di
dalam keluarga.

Pengaturan lingkungan bermain dan belajar yang kondusif dan

menarik minat belajar anak menciptakan lingkungan pembelajaran yang
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sehat, efektif dan efisien serta menumbuhkan rangsangan anak untuk
mengikuti pembelajaran. Oleh sebab itu,guru benar-benar harus memastikan
bahwa suasana belajar aman dan nyaman untuk anak, apabila hal tersebut
tidak terpenuhi, proses pembelajaran akan terganggu dan tujuan pembelajaran
tidak tercapai karena iklim belajar yang kurang menyenangkan akan
menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan dan pada akhirnya akan menghambat
semangat dan motivasi siswa dalam belajar.

Menilai perkembangan anak merupakan rangkaian dari kegiatan
pembelajaran.Penilaian di taman kanak-kanak merupakan usaha mendapatkan
berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan serta menyeluruh
tentang proses dan hasil dari perkembangan yang telah dicapai oleh anak
didik melalui kegiatan belajar yang meliputi perkembangan fisik motorik,
sosial, emosi, kognitif, moral, dan nilai-nilai agama, serta seni.

Fungsi evaluasi bagi anak usia dini diantaranya yaitu memberikan
umpan balik kepada guru wuntuk memperbaiki kegiatan belajar
mengajar, memberikan informasi kepada orangtua tentang ketercapaian
pertumbuhan dan perkembangan anaknya untuk dapat memperbaiki dan
meningkatkan bimbingan serta motivasi, sebagai bahan pertimbangan guru
untuk menempatkan anak dalam kegiatan yang sesuai dengan minat dan
kemampuan anak didik yang memungkinkan anak didik mencapai
kemampuan secara optimal, sebagai bahan masukan bagi pihak lain yang

memerlukan dalam  memberikan  pembinaan  selajutnya.  Evaluasi
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perkembangan anak sangat penting dilakukan karena dari penilaian itulah
seorang guru bisa melihat sejauh mana perkembangan anak.

Pendidikan bagi anak usia dini adalah pendidikan yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi anak secara menyeluruh. Tingkat pencapaian
perkembangan anak disusun berdasarkan kelompok umur. Tingkat
pencapaian perkembangan anak merupakan barometer yang digunakan daam
rangka mengetahui sejauh mana pertumbuhan dan perkembangan anak, oleh
sebab itu, program pembelajaran hendaknya diarahkan pada pencapaian
perkembangan potensi anak.

Dalam sebuah lembaga pendidikan berhasil tidaknya suatu program
pembelajaran pastilah ada faktor-faktor yang menjadi pendukung maupun
penghambat keberhasilan. Faktor-faktor tersebut harus menjadi perhatian.
Misalnya lembaga harus mampu menganalisa faktor penghambat
keberhasilan. Sehingga dari analisa tersebut dapat dicarikan solusi untuk
mengatasi apa yang menjadi penghambat dalam keberhasilan pembelajaran.
Demikian sebaliknya terhadap faktor-faktor pendukung. Faktor-faktor
pendukung keberhasilan pembelajaran haruslah dipertahankan bahkan harus
lebih ditingkatkan.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat direkomendasikan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, diharapkan guru

dapatmerencanakan pembelajaran dengan baik dimulai dari membuat
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RPPM dan RPPH, menyediakan media pembelajaran dan mengatur
lingkungan agar pembelajaran bisa terarah.

2. Setiap lembaga yang menyelenggarakan PAUD seyogyanya menerapkan
strategi pembelajaran yang sesuai karakteristik dan tahap perkembangan
anak usia dini misalnya strategi bermain, bernyanyi atau bercerita. Dalam
pembelajaran terhadap anak usia dini, strategi tersebut sangat tepat dan
sesuai dengan perkembangan, karakteristik dan prinsip belajar anak usia
dini.

3. Walaupun pembelajaran BTQ menggunakan metode iqro’ digital, namun
untuk memperkaya wawasan ataupun pengetahuan guru, hendaknya juga
mengetahui metode-metode pembelajaran Al-Qur’an yang lain karena
pada dasarnya semua metode pembelajaran Al-Qur’an efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

4. Guru-guru harus mengikuti berbagai pelatihan/diklat, seminar PAUD
misalnya seminar tentang perkembangan anak usia dini, pelatihan tentang
kurikulum, pelatithan tentang strategi pembelajaran anak wusia dini,
pelatihan tentang cara membuat media pembelajaran, dan sebagainya.

D. Kata Penutup

Puji Syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan banyak
kemudahan kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini.
Do’a agar senantiasa diberikan petunjuk serta usaha yang maksimal namun

penulis menyadari masih terdapat kekurangan karena keterbatasan
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kemampuan penulis. Saran dan kritikan konstruktif sangat penulis harapkan
untuk penyempurnaan selanjutnya

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya
kepada Prof. Dr. Ilyas Husti, M. A dan Dr. Zamziwaya, M.Ag,, atas
bimbingan yang telah diberikan kepada penulis, dan semua pihak yang telah
membantu penyelesaian tesis, semoga Allah membalas semuanya dengan
pahala yang setimpal. Penulis berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat

bagi pembaca terutama bagi diri sendiri. Amin yaa Rabbal ‘alamiin.



